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Abstract

This study aims to determine the effect of educational videos about exclusive
breastfeeding on the knowledge and attitudes of mothers in exclusive breastfeeding at PMB
E. Suyanah, Cilincing, North Jakarta. The research used is Quasy Experimental research
with a quantitative approach. This study used the one group pretest posttest method. The
sample of this study were 30 mothers who had children aged 0-6 months. The sampling
technique for this study used a non-probability sampling technique. The research
instrument used a questionnaire. The techniques/tools used in collecting research data
were observation, questionnaires and literature study. Data processing techniques are
carried out in several steps including collecting, editing, reducing, coding, tabulating, and
concluding.

The results showed that providing educational videos about exclusive breastfeeding
proved to have an effect on mother's knowledge where before being given educational
videos on mother's knowledge in the good category, 40% were in the sufficient category
and 60% were given, and after being given educational videos in the good category, it
increased to 93.3% and the sufficient category was 6.7%. And the provision of educational
videos about exclusive breastfeeding has been proven to have an effect on the attitude of
mothers where before being given educational videos the attitude of mothers with a
positive category was 56.7% and a negative category was 43.3% and after being given
educational videos the positive category increased to 93.3% and the negative category as
much as 6.7%.
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Abstrak :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh video edukasi tentang ASI
eksklusif terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam pemberian ASI Eksklusif di PMB E.
Suyanah, Cilincing Jakarta Utara. Penelitian yang digunakan yaitu penelitian Quasy
Experimental dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode one
group pretest posttest. Sampel penelitian ini yaitu ibu – ibu yang memiliki anak usia 0- 6
bulan sebanyak 30 orang. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik
nonprobability sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Teknik / alat yang
digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini yaitu observasi, kuesioner dan studi
kepustakaan. Teknik pengolahan data dilakukan dengan beberapa langkah antara lain
collecting, editing, reducing, coding, tabulating, dan konklusi.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian video edukasi tentang ASI Eksklusif
terbukti berpengaruh terhadap pengetahuan ibu dimana sebelum diberikan video edukasi
pengetahuan ibu dengan kategori baik 40% kategori cukup dan kurang 60% dan sesudah
diberikan video edukasi kategori baik meningkat menjadi 93,3% dan kategori cukup
sebanyak 6,7%. Dan pemberian video edukasi tentang ASI Eksklusif terbukti berpengaruh
terhadap sikap ibu dimana sebelum diberikan video edukasi sikap ibu dengan kategori
positif sebanyak 56,7% dan kategori negatif 43,3% dan sesudah diberikan video edukasi
kategori positif meningkat menjadi 93,3% dan kategori negatif sebanyak 6,7%.

Kata Kunci : Video Edukasi, Asi Ekslusif, Pengetahuan dan Sikap Ibu

1. PENDAHULUAN
Menurut laporan World Health

Organization pemberian ASI eksklusif hanya
sekitar 44% bayi usia 0-6 bulan di seluruh
dunia selama periode 2015-2020 (WHO, 2021).
Sementara di Asia Selatan dan Asia Pasifik
berturut-turut hanya sebesar 57% dan 30% ibu-
ibu yang memberikan ASI eksklusif kepada
bayinya pada tahun 2020 (Hartati et al., 2021).
Indonesia menerapkan pemberian ASI eksklusif
selama 6 bulan, keberhasilan pemberian ASI
eksklusif di Indonesia secara nasional diketahui
cakupan bayi mendapat ASI eksklusif tahun
2021 yaitu 56,9% angka tersebut sudah
melampaui target program tahun 2021 yaitu
40% dimana persentase tertinggi terdapat pada
Nusa Tenggara Barat yaitu 82,4% sedangkan
persentase terendah terdapat di provinsi Maluku
yaitu 13,0% (BPS, 2021). Kementerian
Kesehatan menargetkan bayi memperoleh ASI
eksklusif sebesar 80% (Kemenkes RI, 2020).
Sementara itu, keberhasilan ASI eksklusif di
Indonesia pada tahun 2021 sebesar 71,58%
terdiri dari DKI Jakarta 65,63%, Kepulauan
Seribu 77,84%, Jakarta Timur 74,32%, Jakarta
Utara 68,65%, Jakarta Pusat 66,13%, dan
Jakarta Barat 54,62% (BPS, 2021). Berdasarkan
data yang diperoleh menunjukkan bahwa
pemberian ASI eksklusif di Indonesia, terutama
di Jakarta Utara masih berada dibawah target
yang diberikan Kementerian Kesehatan.

Menurut WHO, setiap tahun terdapat 1
hingga 1,5 juta bayi meninggal akibat tidak

diberikan ASI ekslusif. Angka kematian bayi di
DKI Jakarta pada tahun 2017 sebesar 677 bayi,
dan angka kematian bayi tertinggi terdapat pada
daerah Jakarta Utara mencapai 219 kematian
bayi. Sedangkan angka kematian bayi di Jakarta
Utara mengalami peningkatan kasus hingga 55
kasus dengan jumlah peningkatan tertinggi pada
kecamatan Cilincing sebesar 24 kasus
(Sudinkes Jakarta Utara, 2018). Angka
kematian bayi dapat dicegah dengan pemberian
ASI ekslusif selama enam bulan. Pemberian
ASI eksklusif tersebut dapat menurunkan
kematian bayi hingga 13% (Hanifah &
Sab’ngatun, 2020).

Faktor utama yang mempengaruhi
keberhasilan pemberian ASI eksklusif yaitu
usia ibu, pendidikan ibu, kesehatan ibu,
pekerjaan ibu, pendapatan keluarga, sumber
informasi, dukungan keluarga, pengetahuan dan
sikap ibu mengenai ASI ekslusif (Safitri et al.,
2021). Hal ini sesuai dengan teori though and
feeling oleh Notoatmojo bahwa seseorang
berperilaku karena empat alasan yaitu
pemikiran dan perasaan yang terdiri dari
pengetahuan, persepsi, sikap, kepercayaan,
orang penting sebagai referensi, sumber-sumber
daya dan budaya (Notoatmodjo, 2018).

Pengetahuan adalah hasil dari kegiatan
yang dilakukan terhadap objek tertentu melalui
proses panca indra. Pengetahuan yang dimiliki
oleh ibu dapat menjadi nilai penting yang
berguna untuk bayinya. Keberhasilan
pemberian ASI eksklusif dapat ditingkatkan



dengan cara memberikan tambahan informasi
kepada ibu-ibu untuk bisa menyusui bayinya
secara eksklusif. Pengetahuan jika diberikan
pemahaman yang tepat dapat menciptakan
perilaku yang diharapkan. Peningkatan
pengetahuan dapat dilakukan dengan pemberian
pendidikan gizi (Alfaridh et al., 2021).

Pengetahuan yang telah dimiliki ibu akan
membentuk perilaku atau sikap yang dilakukan
kepada anaknya. Pengetahuan yang baik
mengakibatkan ibu memperlakukan anaknya
dengan baik. Sikap yang dimiliki oleh ibu akan
menentukan setiap pertumbuhan anaknya.
Sikap ibu dalam pemberian ASI eksklusif
membuat anak lebih sehat, tahan terhadap
infeksi penyakit dan memiliki ikatan kasih
sayang dengan ibunya. Sikap pemberian ASI
eksklusif kepada anak merupakan hal yang
lebih penting dibandingkan dengan susu
formula karena banyak manfaat yang dapat
diperoleh bukan hanya oleh anak, tetapi bagi
ibu dan keluarga (Farizki, 2020).

Proses pemahaman mengenai
pengetahuan dan sikap dalam pemberian ASI
ekslusif dapat dilakukan dengan memanfaatkan
media dan teknologi. Penggunaan media dan
teknologi sangat membantu proses
pembelajaran dalam memahami ilmu
pengetahuan (Safitri et al., 2021). Pemberian
informasi dapat berupa pemberian video
edukasi mengenai ASI ekslusif. Video edukasi
merupakan media yang menampilkan audio
visual materi pembelajaran dengan konsep,
prosedur, prinsip, teori, pengaplikasian ilmu
pengetahuan agar mempermudah dalam
memahami materi pembelajaran. Pengetahuan
berbasis video dapat memperbesar objek yang
kecil, objek dapat diperbanyak dengan proses
edit, manipulasi tampilan gambar, objek dapat
disimpan, sehingga membuat audiens tertarik
dan menangkap informasi yang ingin
disampaikan (Yulyana, 2017). Teknik
pemberian edukasi dengan metode video dalam
rangka pendidikan kesehatan dinilai lebih

mampu dan lebih efektif untuk mengubah
pengetahuan ataupun kemampuan seseorang
(Safitri et al., 2021).

2. METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan yaitu penelitian

Quasy Experimental dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode
one group pretest posttest. Metode ini hanya
menggunakan satu kelompok sebagai kelompok
eksperimen (Sugiyono, 2017).

Kelompok akan diberi pretest kemudian
diberi perlakuan dengan video edukasi dan
setelah itu diberi posttest. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri et
al., (2021).

Pertemuan pertama yaitu responden
diminta untuk mengisi kuesioner (pretest)
setelah nya responden diberikan intervensi
berupa video edukasi. Responden setelah 1
minggu menonton video edukasi selanjutnya
akan diminta mengisi kuesioner kembali
(posttest). Memberikan video edukasi pada
responden sebanyak 2 kali dalam interval 1
minggu (1 kali pemutaran setelah pretest, 1 kali
pemutaran sebelum posttest) ( Riski, 2022). 1
minggu setelah intervensi merupakan rentang
waktu yang cukup untuk melakukan evaluasi
setelah memperoleh informasi baru yaitu
pendidikan kesehatan ( Ghani dkk, 2022).

Populasi penelitian ini yaitu ibu – ibu yang
memiliki anak usia 0- 6 bulan di PMB
E.Suyanah sebanyak 30 orang.

Penelitian ini menggunakan sampel berupa
ibu – ibu yang memiliki anak usia 0- 6 bulan di
PMB E.Suyanah sebesar 100% dari populasi
yaitu 30 orang. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik
nonprobability sampling. Variabel bebas pada
penelitian ini yaitu video edukasi ASI
Eksklusif . Variabel terikat pada penelitian ini
yaitu pengetahuan dan sikap ibu dalam
pemberian ASI Eksklusif.



Instrumen penelitian ini menggunakan
kuesioner yang disebar kepada responden yakni
ibu – ibu yang mempunyai bayi usia 0-6 bulan
di PMB E.Suyanah. Pengukuran responden
dilakukan dengan menggunakan skala ordinal.
Penelitian ini menggunakan kuesioner
berdasarkan penelitian terdahulu. Penelitian
yang dilakukan Ningsih (2020) memperoleh
hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner
menggunakan program SPSS kepada 88
responden mengenai hubungan pengetahuan
dan sikap ibu dalam pemberian ASI Eksklusif.
Kuesioner pengetahuan memperoleh hasil
koefisien korelasi berupa nilai t hitung > t tabel
yaitu > 0,413. Sedangkan uji validitas kuesioner
pengetahuan diperoleh hasil sebesar 0,821 dan
dikatakan kuisioner pengetahuan ini adalah
valid. kuesioner sikap memiliki koefisien
korelasi berupa nilai t hitung > t tabel yaitu >
0,413. Sedangkan uji validitas kuesioner sikap
diperoleh hasil sebesar 0,781 dan dikatkan
kuisioner sikap ini adalah valid.

Pada Hasil uji realibilitas pada ningsih
(2020) didaptkan pada soal pengetahuan nilai
Alpa Cornbach’s sebesar 0.864 (>0.60)
sedangkan pada soal sikap didapatkan nilai
Alpha Cornbach’s sebesar 0.734 (>0.60). Maka
kuisioner pengetahuan dan sikap ibu dalam
pemberian ASI Eksklusif adalah reliable.

Teknik analisa data dalam penelitian ini
menggunakan analisa univariat dan bivariat.
Analisa univariat adalah teknik analisis data
yang dilakukan dengan satu variabel tersendiri.
Analisa bivariat digunakan untuk mencari tahu
pengaruh - pengaruh dari faktor dependen dan
independen. Adapun analisi bivariat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji
statistikWilcoxon Signed Ranks.

3. HASIL
a. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dapat disajikan
dalam tabel berikut ini:

Tabel 1 Karakteristik Responden
Karakteristik Jumlah %

Usia
<20 Tahun
20-25 Tahun
26-30 Tahun
31-35 Tahun

3
14
10
3

10
46,67
33,3
10

Pendidikan
SMP
SMA
D3
S1

5
19
3
3

16,67
63,33
10
10

Pekerjaan
IRT
Karyawan Swasta
PNS

18
11
1

60
36,67
3,33

Pemberian ASI
ASI Eksklusif
Tidak ASI Eksklusif

19
11

63,33
36,67

Jumlah Anak
1
2
3

20
8
2

66,67
26,67
6,66

Riwayat Menyusui
Belum ada riwayat
ASI Eksklusif
Tidak ASI Eksklusif

20
6
4

66,67
20

13,33
Jenis Kelamin Bayi
Laki-Laki
Perempuan

13
17

43,33
56,67

Usia Bayi
1 Bulan
2 Bulan
3 Bulan
4 Bulan

1
5
12
12

33,33
16,67
40
40

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada dalam rentang usia 20-
25 tahun sebanyak 10 orang (46,67%),
pendidikan terakhir SMA sebanyak 19 orang
(63,33%), berstatus IRT sebanyak 18 orang
(60%), Memberikan ASI Eksklusif sebanyak 19
orang (63,33%), Jumlah anak 1 sebanyak 20
orang (66,67%), belum ada riwayat menyusui
sebanyak 20 orang (66,67%), jenis kelamin
bayi perempuan sebanyak 17 orang (56,67%),
usia bayi 3 dan 4 bulan masing-masing 12
orang (40%).



b. Pengetahuan dan Sikap Ibu Sebelum dan
sesudah Pemberian Video Edukasi

Tabel 2 Distribusi Pengetahuan dan sikap ibu
sebelum dan sesudah pemberian intervensi
video edukasi tentang ASI Eksklusif.

Tingkat
Pengetahuan

Pre test Post test
N (%) N (%)

Baik
Cukup
Kurang

9
9
12

30
30
40

0
2
28

0
6,7
93,3

Total 30 100 30 100

Sikap
Ibu

Pre test Post test
N (%) N (%)

Negatif
Positif

13
17

43,3
56,7

2
28

6,7
93,3

Total 30 100 30 100
Tabel 2 diketahui bahwa tingkat

pengetahuan ibu sebelum dilakukan intervensi
berupa pemberian video edukasi didominasi
oleh kategori baik sebanyak 12 orang (40%)
namun jika diamati lebih jauh, jumlah ibu yang
memiliki pengetahuan kurang dan cukup
melebihi jumlah ibu dengan kategori baik
dengan total 18 orang (60%). Jumlah tersebut
melebihi setengah dari jumlah responden.
Sedangkan diketahui bahwa tingkat
pengetahuan ibu sesudah dilakukan intervensi
berupa pemberian video edukasi didominasi
oleh kategori baik sebanyak 28 orang (93,3%).
Jumlah ini menunjukkan peningkatan
dibandingkan sebelum dilakukan intervensi.
Jumlah ibu yang memiliki pengetahuan cukup
sebanyak 2 orang (6,7%) dan tidak ada ibu yang
memiliki pengetahuan kurang.

diketahui bahwa sikap ibu sebelum
dilakukan intervensi berupa pemberian video
edukasi didominasi oleh sikap positif sebanyak
17 orang atau sebanyak 56,7%. Jumlah ibu
yang memiliki sikap negatif sebanyak 13 orang
atau 43,3%, sedangkan diketahui sikap ibu
sesudah dilakukan intervensi yaitu pemberian

video edukasi didominasi oleh ibu yang
memiliki sikap positif sebanyak 28 orang atau
(93,3%). Jumlah ibu yang memiliki sikap
negatif terdiri dari 2 orang atau 6,7%.

c. Uji Normalitas
Uji normalitas data dalam penelitian ini

menggunakan 30 responden, sehingga
menggunakan Shapiro-Wilk. Adapun hasil dari
uji normalitas data pre-test dan post-test
pengetahuan tentang kesehatan resproduksi
ditampilkan dalam Tabel 3:
Tabel 3 Uji Normalitas

Variabel Statistic Keterangan
Pengetahuan

Sikap
0,000
0,000

Tidak Normal
Tidak Normal

Tabel 3 uji normalitas diketahui bahwa
data pengetahuan dan sikap ibu tidak
berdistribusi normal sehingga uji yang
dilakukan adalah uji statistika non-parametrik.

d. Pengaruh Video Edukasi Tentang ASI
Eksklusif terhadap Pengetahuan dan
Sikap Ibu

Tabel 4 Uji iWilcoxon Signed Ranks

Posttest
Pengetahuan Ibu -

Pretest
Pengetahuan Ibu

Posttest Sikap
Ibu - Pretest
Sikap Ibu

Z -3.634b -2.840b

Asymp.
Sig. (2-
tailed)

.000 .005

Tabel 4 diketahui bahwa nilai
signifikansi pengetahuan dan sikap ibu kurang
dari 0,05 yaitu 0,000 dan 0,005 sehingga dapat
disimpulkan bahwa H0 ditolak artinya terdapat
perbedaan yang signifikan pengetahuan dan
sikap ibu sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi berupa pemberian video edukasi
tentang ASI Eksklusif.



4. PEMBAHASAN
a. Karakteristik Responden

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif
adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak
dilahirkan selama enam bulan tanpa
menambahkan dan/atau mengganti dengan
makanan atau minuman lain (kecuali obat,
vitamin, dan mineral). ASI mengandung banyak
zat yang dibutuhkan untuk daya tahan tubuh
bayi sehingga pemberian ASI Eksklusif dapat
mengurangi resiko kematian pada bayi
(Lindawati, 2019). Sebagian besar ibu yang
memiliki anak berusia dibawah 6 bulan di PMB
E. Suyanah, Cilincing, Jakarta Utara memiliki
tingkat pengetahuan tentang ASI Eksklusif
yang berada pada kategori baik. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
berhubungan dengan karakteristik ibu seperti
usia, pendidikan terakhir dan riwayat pemberian
ASi eksklusif pada anak sebelumnya.

Mayoritas ibu berada pada rentang usia
20-25 tahun. Usia berpengaruh terhadap daya
tangkap dan pola pikir dari seseorang. Semakin
bertambah usia maka daya tangkap dan pola
pikir akan semakin baik sehingga pengetahuan
yang diperoleh cenderung menjadi lebih baik
(Widiastuti & Ramayanti, 2022). Pendidikan
terakhir yang dimiliki oleh ibu didominasi oleh
ibu lulusan SMA dan tiga orang ibu yang
memiliki pendidikan terakhir pada tingkat
diploma dan sarjana. Pendidikan mempengaruhi
proses belajar, semakin tinggi pendidikan
seseorang maka cenderung untuk mendapatkan
informasi dari sumber yang lebih banyak
(Astutik, 2019).

Ibu yang memiliki anak dibawah 6 bulan
di PMB E. Suyanah, Cilincing, Jakarta Utara
sebagian besar memberikan sikap yang positif
terhadap pemberian ASI Eksklusif. Terkait
dengan pendidikan yang mayoritas responden
memiliki pendidikan terakhir SMA dan
beberapa memiliki pendidikan terakhir diploma
dan sarjana. Pendidikan merupakan unsur

penting yang menentukan keberhasilan dalam
pemberian ASI Eksklusif. Pendidikan
berpengaruh pada aspek pola pikir, perasaan
dan sikap dari seseorang. Semakin tinggi
pendidikan maka semakin tinggi kemampuan
dasar yang dimiliki seseorang khususnya ibu
dalam memberikan ASI Eksklusif kepada anak.
Tingkat pendidikan dapat mendasari ibu dalam
menyerap dan mengubah sistem informasi
tentang ASI yang diketahuinya (Megawati,
2020).

Mayoritas responden merupakan ibu
rumah tangga yang tidak bekerja di luar rumah.
Salah satu alasan yang menyebabkan ibu tidak
dapat memberikan ASI Eksklusif kepada anak
adalah pekerjaan ibu. Ibu yang bekerja akan
mengalami kesulitan dalam memberikan ASI
Eksklusif karena tidak memiliki cukup waktu
untuk keluarga dan pekerjaan.

b. Pengaruh Pemberian Video Edukasi ASI
Eksklusif terhadap Pengetahuan Ibu
Hasil analisis data diketahui bahwa nilai

signifikansi pengetahuan dan sikap ibu kurang
dari 0,05 yaitu 0,000 sehingga dapat
disimpulkan H0 ditolak artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi pemberian
video edukasi tentang ASI eksklusif dilakukan.
Video edukasi mengenai ASI Eksklusif adalah
sebuah video yang menjelaskan pentingnya ASI
Eksklusif serta mengenalkan lebih jauh tentang
ASI. Video ini ditayangkan untuk memberikan
pengetahuan berupa informasi mengenai ASI
dan seputar pemberian ASI Eksklusif kepada
anak (Farista, 2017).

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon diketahui
bahwa pemberian video edukasi dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan dan sikap
ibu terhadap pemberian ASI Eksklusif. Hal ini
dibuktikan dengan perbedaan dari hasil sebelum
intervensi dan setelah intervensi. Pengetahuan
dapat ditambah atau ditingkatkan dengan
menyediakan informasi terkait dengan



menggunakan berbagai media. Video edukasi
merupakan salah satu media yang dapat
digunakan untuk menyebarkan informasi-
informasi. Penyampaian pesan melalui video
juga lebih efisien karena individu akan
menggunakan lebih dari satu panca indera
ketika mempelajari suatu informasi. Hal ini
akan membuat ibu menjadi lebih mudah
memahami dan mengingat tentang informasi
tersebut (Farista, 2017).

Informasi-informasi penting khususnya
yang berkaitan dengan program kesehatan akan
lebih baik jika disampaikan dengan media yang
menarik dan baik. Media audiovisual yang
dikemas dengan baik dan menarik akan
membekas di ingatan seseorang. Alat bantu
audiovisual akan menstimulasi indera
pendengaran dan penglihatan sehingga lebih
mudah memahami dan menerima pesan yang
disampaikan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Safitri, (2022)
yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan
sebelum dan sesudah pemberian media video
dengan selisih 14 poin pada variabel
pengetahuan dan selisih 16 poin pada variabel
sikap.

c. Pengaruh Pemberian Video Edukasi ASI
Eksklusif terhadap Sikap Ibu
Hasil analisis data diketahui bahwa nilai

signifikansi pengetahuan dan sikap ibu kurang
dari 0,05 yaitu 0,005 sehingga dapat
disimpulkan H0 ditolak artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara sikap sebelum
dan sesudah intervensi pemberian video edukasi
tentang ASI eksklusif dilakukan. Kesuksesan
dalam memberikan ASI Eksklusif tidak lepas
dari peran ibu itu sendiri. Sikap positif ibu
terhadap ASI eksklusif juga dapat mendukung
kelancaran dalam kegiatan mengASIhi (Arisani
& Sukriani, 2020).

Sikap yang ditunjukkan oleh ibu dapat
berubah seiring dengan pengetahuan ibu
terhadap hal tersebut. Sikap seseorang tidak

dapat berubah begitu saja tanpa adanya proses
yang dapat mendasari. Proses ini dapat tercapai
melalui edukasi untuk melakukan perubahan
terhadap cara berpikir ibu. Perubahan sikap ini
juga harus didukung oleh edukasi kesehatan
secara berkesinambungan sehingga sikap ibu
akan menjadi lebih positif (Dillyana, 2019).
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan sikap ibu sebelum dan sesudah
diberikan video edukasi ASI Eksklusif. Hal ini
menunjukkan bahwa promosi kesehatan melalui
video edukasi dapat membentuk sikap
masyarakat menjadi lebih positif terhadap
informasi yang bermanfaat bagi dirinya.
Peningkatan sikap dalam penerimaan terjadi
setelah kegiatan edukasi dilakukan. Sikap
positif ditunjukkan dengan kemampuan untuk
membedakan mana yang baik dan yang kurang
baik terhadap suatu kejadian khususnya pada
pemberian ASI Eksklusif kepada anak.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Novia et al., (2023).
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
media video terhadap sikap ibu hamil dengan
p=0,028 > 0,05. Pencegahan serta penanganan
stunting dapat dilakukan dengan meningkatkan
sikap ibu hamil yang memiliki anak syunting
agar tidak berlanjut pada anak selanjutnya.

5. KETERBATASAN PENELITIAN
a. Penelitian ini tidak terdapat kelompok

kontrol yang dapat membandingkan
pengaruh pemberian video edukasi terhadap
pengetahuan dan sikap ibu dalam
pemberian ASI Eksklusif di PMB E.
Suyanah, Cilincing, Jakarta Utara.

6. KESIMPULAN
a. Karakteristik responden berdasarkan usia

mayoritas berada dalam rentang usia 20-25
tahun sebanyak 14 orang (46,67%),
pendidikan terakhir responden sebagian
besar SMA sebanyak 19 orang (63,33%),
pekerjaan responden sebagian besar ibu



rumah tangga sebanyak 18 orang (60%),
responden didominasi oleh ibu yang
memberikan ASI Eksklusif sebanyak 19
orang (63,33%), responden sebagian besar
baru memiliki 1 anak yaitu sebanyak 20
0rang (66,67%), responden sebagian besar
belum memiliki riwayat menyusui
sebanyak 20 orang (66,67%), responden
sebagian besar memiliki bayi perempuan
sebanyak 17 orang (56,67%) dan responden
sebagian besar memiliki bayi usia 3 bulan
sebanyak 12 orang (40%) dan 4 bulan
sebanyak 12 orang (40%).

b. Pemberian video edukasi tentang ASI
Eksklusif terbukti berpengaruh terhadap
pengetahuan ibu dimana sebelum diberikan
video edukasi pengetahuan ibu dengan
kategori baik sebanyak 12 orang (40%)
kategori cukup dan kurang sebanyak 18
orang (60%) dan sesudah diberikan video
edukasi kategori baik meningkat menjadi
28 orang (93,3%) dan kategori cukup
sebanyak 2 orang (6,7%). Pada Uji
Wilcoxon Signed Ranks Test didapatkan
hasil nilai signifikansi pengetahuan ibu
0,000 yang artinya kurang dari 0,05
sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan pengetahuan ibu sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi berupa
pemberian video edukasi tentang ASI
Eksklusif.

c. Pemberian video edukasi tentang ASI
Eksklusif terbukti berpengaruh terhadap
sikap ibu dimana sebelum diberikan video
edukasi sikap ibu dengan kategori positif
sebanyak 17 orang (56,7%) dan kategori
negatif sebanyak 13 orang (43,3%) dan
sesudah diberikan video edukasi kategori
positif meningkat menjadi 28 orang (93,3%)
dan kategori negatif sebanyak 2 orang
(6,7%).Pada Uji Wilcoxon Signed Ranks
Test didapatkan hasil nilai signifikansi
sikap ibu 0,005 yang artinya kurang dari
0,05 sehingga terdapat perbedaan yang

signifikan sikap ibu sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi berupa pemberian
video edukasi tentang ASI Eksklusif
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